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Abstract 

The  oNational  oLand  oLaw States that  othe  olegal  orelationship  obetween  opeople  oboth  oIndonesian  

ocitizens  o(WNI)  oand  oforeign  ocitizens  o(WNA),  oas  owell  oas  otheir  olegal  oactions  orelated  oto  oland  oespecially  

othe  oownership  ostatus  oof  oflats  oby  oforeigners,  onot clearly  oregulated  oin  oLaw of the Republic of Indonesia  

oNumber  o5  oof  o1960  oconcerning    oBasic  oRegulations  oof  oAgrarian  oPrinciples, however the status of 

land rights by foreigners  domiciled in Indonesia are only given the right to use.  oArticle  o144  

oparagraph  o(1)  oletter  oc  oof  othe  oJob  oCreation  oLaw  oin  oconjunction  owith  oArticle  o67  oparagraph  o(1)  oletter  oc 

Regulation of the Government of the Republic of Indonesia Number  18 of 2021  ostipulates  othat  

oownership  orights  oto  ocondominium  ounits  ocan  obe  ogiven  oto  oforeigners.  oThis  omeans  othere  ois  oan  

oexpansion  oof  othe  oownership  ostatus  oof  oflats  owhich  owas  ooriginally  oa  ousufructuary  ostatus  owhich  owas  

olater  oexpanded  oto  oownership  ostatus.  oThe  opurpose  oof  othis  ostudy  ois  oto  ofind  oout  oand  ounderstand  othe  

olegal  oprovisions  ofor  oownership  oof  oflats  oby  oforeign  ocitizens  obased  oon  othe  o1960  oBasic  oAgrarian  oLaw  oand  

othe  oJob  oCreation  oLaw.  oThis  oresearch  ouses  oa  otype  oof  ojuridical-normative  oresearch  osupported  oby  oan  

oanalytical  oapproach  oto  othe  oconcept  oof  olaw  oand  olegislation  oand  ouse Technical analysis of primary and 

secondary legal material. Primary legal materials are statutory provisions, while secondary legal 

materials are conceptual approaches related to the ownership of flats by foreign nationals. The  

oresults  oof  othis  ostudy  oindicate  othat  oLaw  oNo.  o5  oof  o1960  ocontains  oarticles  othat  ohave  onot  obeen  oable  oto  

oanswer  ovarious  oproblems  othat  ooccur  oin  othe  ocommunity,  owhich  oare  ostill  olow,  ofor  oexample  orelated  oto  

oland  oownership  oby  oforeigners.  oBasically  othe  oexistence  oof  oa owork  ocopyright  olaw  oprovides  oand  ostrictly  

oregulates  olegal  oarrangements  orelated  oto  oownership  oof  oflats  oby  oforeigners. 

Keywords : Ownership, Foreign Nationals, Flats, Job Creation Law  

Abstrak 
 

 oHukum  oPertanahan  oNasional menyatakan bahwa  ohubungan  ohukum  oantara  oorang  

obaik  oWarga  oNegara  oIndonesia  o(WNI)  omaupun  oWarga  oNegara  oAsing  o(WNA),  oserta  

operbuatan  ohukumnya  oterkait  tanah  okhususnya  o  okepemilikan    orumah  osusun  ooleh  oWNA  

otidak  odiatur  secara jelas  odalam  oUndang-Undang  oNomor  o5  oTahun  o1960  otentang  oPeraturan  

oDasar  oPokok-pokok  oAgraria, akan tetapi status hak atas tanah oleh WNA yang 

berkedudukan di Indonesia hanya diberi hak pakai.  oPasal  o144  oayat  o(1)  ohuruf  oc  oUU  oCipta  

oKerja  ojo.  oPasal  o67  oayat  o(1)  ohuruf  oc  oPeraturan Pemerintah No.  o18 Tahun 2021  omengatur  

obahwa  ohak  omilik  oatas  oSatuan Rumah Susun  odapat  odiberikan  okepada  oorang  oasing.  oHal  oini  
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oberarti  oterdapat  operluasan  ostatus  okepemilikan  oatas  orumah  osusun  oyang  osemula  ostatus  ohak  

opakai  okemudian  odiperluas  omenjadi  ostatus  ohak  omilik.  oTujuan  openelitian  untuk  o  omengetahui  

odan  omemahami   oketentuan  opengaturan  ohukum  okepemilikan  oatas  orumah  osusun  ooleh  o  oWNA  

oberdasarkan  oUndang-Undang  oPokok  oAgraria  oTahun  o1960  odan  o oUU  oCipta  oKerja.  oPenelitian  

oini  omenggunakan  ojenis  openelitian  oyuridis-normatif dengan opendekatan  oanalisa  okonsep  

ohukum  odan  operundang-undangan  oserta  omenggunakan  oteknik  oanalisa  obahan hukum 

primer dan sekunder. Bahan hukum primer adalah ketentuan perundang-undangan. 

Bahan hukum sekunder conseptual aproach yang berkaitan dengan kepemilikan atas rumah 

susun oleh WNA.  oHasil  okajian  oini  omenunjukkan  obahwa  oUndang-Undang  oNo.  o5  oTahun  o1960   

omemuat  opasal-pasal  oyang  obelum  omampu  omenjawab  oberbagai  opersoalan  oyang  oterjadi  odi  

otengah  omasyarakat  omasih  orendah,  omisalnya  oterkait  olarangan  okepemilikan  otanah  ohak  omilik  

ooleh  oWarga Negara  oAsing.  oPada  ointinya  oadanya  oUU  oCipta  oKerja  omemberikan  okejelasan  

odan  o  omengatur  odengan  otegas  opengaturan  ohukum  oterkait  okepemilikan  oatas  orumah  osusun  

ooleh  oWNA. 

Kata Kunci : Kepemilikan, Warga Negara Asing, Rumah susun, UU Cipta Kerja 
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Pendahuluan 
 

Hak  omilik  omerupakan  osatu-satunya  ohak  okebendaan  oyang  omemperoleh  operhatian  

okhusus  odan  odijamin  okeberadaannya  ooleh  oUndang-Undang Dasar  o1945 (UUD 1945).  oPasal  

o28H  oayat  o(4)  o1945  omenyatakan  obahwa  o“setiap  oorang  oberhak  omempunyai  ohak  omilik  opribadi  

odan  ohak  omilik  otersebut  otidak  oboleh  odiambil  oalih  osecara  osewenang-wenang  ooleh  osiapa  opun”.  

oDi  oantara  ohak-hak  okebendaan  olainnya,  ohak  omilik  omerupakan  ohak  okebendaan  oyang  oterkuat  

odan  oterpenuh.  opemegang  ohak  omilik  odapat  oberbuat  oapa  osaja  oterhadap  obarang  oyang  

odimilikinya  osepanjang  ohak  omilik  oatas  obendanya  oitu  otidak  odialihkan  okepada  oorang  olain.  oSifat  

oini  omenunjukkan  obahwasanya  oantara  opemilik  odan  obenda  oyang  odimilikinya  omempunyai  

ohubungan  oyang  osangat  oerat. Satjipto Rahardjo mengidentifikasi ciri-ciri yang melekat 

pada hak milik diantaranya : 

1. Pemilik mempunyai hak untuk memiliki barangnya, bisa saja ia tidak memegang 

atau menguasai barang tersebut, akan tetapi hak atas barang itu tetap ada padanya. 

2. Pemilik biasanya mempunyai kemerdekaan untuk menggunakan dan menikmati 

barang yang dimilikinya. 

3. Pemilik mempunyai hak untuk menghabiskan, merusak, ataupun mengalihkan 

barangnya. 

4. Kepemilikan mempunyai ciri tidak mengenal jangka waktu. 

5. Kepemilikan mempunyai ciri yang bersifat sisa, yaitu seorang pemilik tanah bisa 

menyewakan tanahnya dan memberikan hak untuk melintasi tanahnya kepada orang 

lain, namun ia tetap memiliki hak atas tanah itu yang terdiri dari sisanya sesudah 

hak-hak tersebut ia berikan kepada orang lain. (Rahardjo, 2000:65). 
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Sementara itu, di sisi lain Sri Soedewi Masjchoen Sofwan juga menyatakan  bahwa 

ciri-ciri hak milik diantaranya: hak milik merupakan hak induk terhadap hak kebendaan 

lainnya, hak milik ditinjau dari kuantitasnya merupakan hak yang selengkap-

lengkapnya, hak milik bersifat tetap dan hak milik mengandung inti dari semua hak 

kebendaan yang lain. Oleh karena itu, dalam  opengertian  ohak  omilik  oterkandung  

kebebasan  omenguasai  odan  omenikmati  oyang  otidak  oboleh  odiganggu  ooleh  

siapapun  osejauh  ountuk  omemenuhi  okebutuhan  opemiliknya  osecara  owajar. (Andora, 

2021:25-26). 

Salah  osatu  okebutuhan  odasar  omanusia  oyang  osangat  odidambakan  omelalui  osegala  

ousaha  oatau  oupaya  oadalah  opemukiman  oatau  opapan  oyang  openyediaannya  omenjadi  okewajiban  

onegara  odimana  omanusia  otersebut  otercatat  osebagai  owarga  onegara  odari  osebuah  oentitas  onegara  

oyang  obersangkutan.  oDisadari  obahwa  obanyak  ofaktor  oyang  omempengaruhi  okemampuan  

onegara  omenyediakan  operumahan/pemukiman  obagi  osegenap  owarga  onegaranya.  oSkenario  

oyang  odirancang  opemerintah  oterutama  oberkaitan  odengan  osemakin  omahal  odan  oterbatasnya  

olahan  opada  olokasi  oyang  oinfrastrukturnya  otelah  oterbangun  oadalah  okebijakan  opembangunan  

orumah  osusun  omenjadi  osalah  osatu  opilihan  oyang  omenarik  odilakukan  obaik  opemerintah  

omaupun  opengusaha  oproperti. (Sitorus & H. Puri, 2014: 14).  oPasal  o4  oayat  o(1)  oUndang-

Undang Pokok Agraria (UUPA)  oyang  oberbunyi  o“atas  odasar  ohak  omenguasai  odari  onegara  

osebagai  oyang  odimaksud  odalam  oPasal  o2  oditentukan  oadanya  omacam-macam  ohak  oatas  

opermukaan  obumi,  oyang  odisebut  otanah,  oyang  odapat  odiberikan  o  odan  odipunyai  ooleh  oorang-

orang  obaik  osendiri  omaupun  obersama  osama  odengan  oorang  olain  oserta  obadan-badan  ohukum”. 

Dalam  otatanan  oHukum  oPertanahan  oNasional,  ohubungan  ohukum  oantara  oorang  obaik  

oWarga  oNegara  oIndonesia  o(WNI)  omaupun  oWarga  oNegara  oAsing  o(WNA),  oserta  operbuatan  

ohukumnya  oterkait  odengan  otanah  otelah  odiatur  odalam  oUndang-Undang  oNomor  o5  oTahun  o1960  

otentang  oPeraturan  oDasar  oPokok-Pokok  oAgraria  o(UUPA).  oHanya  oWNI  oyang  odapat  

omempunyai  ohubungan  osepenuhnya  odengan  otanah  osebagai  obagian  odari  obumi  odalam  ofrasa  

oyang  otermuat  odalam  oPasal  o33  oayat  o(3)  oUUD  oo1945.  oLarangan  opemindahan  otanah  ohak  omilik  

okepada  oWNA  odiatur  odi  odalam  oPasal  o26  oayat  o(2)  oUUPA.  oKetentuan  otersebut  omerupakan  

operwujudan  opolitik  ohukum  olarangan  okepemilikan  otanah  ohak  omilik  ooleh  oWNA  oyang  

odidasarkan  opada  oasas  okebangsaan  odan  onasionalitas  osebagaimana  odiatur  odalam  oPasal  o9  oayat  

o(1),  ojuga  oPasal  o21  oayat  o(1),  o(3),  o(4),  oPasal  o26  oayat  o(2),  odan  oPasal  o27  ohuruf   oa  oangka  o4  oUUPA.  

oSemangat  oUUPA  otersebut  obertujuan  ountuk  omelindungi  okaum  oekonomi  olemah.  oArtinya  

oWNI  otidak  odiperkenankan  ountuk  omemindahtangankan  ohak  omilik  oatas  otanahnya  okepada  

oorang  oasing,  obaik  osecara  olangsung  omaupun  otidak  olangsung,  omengingat  ohanya  oWNI  oyang  

odapat  omempunyai  ohak  omilik  oatas  otanah. (Sumarja, 2015: 126).  oHubungan  oyang  odimaksud  

oadalah  odalam  owujud  ohak  omilik  oatas  otanah,  osedangkan  ountuk  OWNA   odan  obadan  ohukum  

oasing  oyang  omempunyai  operwakilan  odi  oIndonesia  odapat  odiberikan  ohak  opakai  oatas  otanah. 

(Rubiati, 2021:76).   o 

Pengaturan   rumah susun  obagi  oWNA  oselama  oini  otelah  odiatur  odalam Undang-

Undang (UU) No. 16 Tahun 1985 tentang Rumah Susun kemudian diatur lebih lanjut 

dalam  Pemerintah Peraturan (PP) No. 4 tahun 1988 tentang Rumah Susun, akan tetapi 

UU ini dicabut dan diubah menjadi UU No. 20 Tahun 2011 tentang Rumah Susun. (Janah, 

2016:490). Ketika UU No. 16 Tahun 1985 dibuat pada waktu itu merupakan cara yang baik 

dilakukan sebagai upaya pemecahan masalah tentang kebutuhan tempat tinggal terutama 
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pada lokasi yang padat karena penduduk yang selalu bertambah. Namun dalam 

perkembangannya UU tersebut tidak sesuai dengan perkembangan hukum, oleh karena 

itu untuk memenuhi kebutuhan setiap orang UU tersebut diganti. (Azrianti, 2015:3). 

oPemilikan  orumah  otempat  otinggal bagi WNA juga diatur dalam oPP  oNo.  o41  oTahun  

o1996  otentang  oPemilikan  oRumah  oTempat  oTinggal  oatau  oHunian  oOleh  oOrang  oAsing  oYang  

oBerkedudukan  oDi  oIndonesia  odan  oberkaitan  odengan  opemilikan  ohak  oatas  otanah  obagi  oWNA  

odiatur  odalam  o  oPP  oNomor  o40  oTahun  o1996  otentang  oHak  oGuna  oUsaha,  oHak  oGuna  oBangunan  

odan  oHak  oPakai  oAtas  oTanah.  oKemudian  o  oPP  oNo.  o103  oTahun  o2015  ojuga mengatur  obahwa  

oorang  oasing  odapat  omemiliki  orumah  ountuk  otempat  otinggal  oatau  ohunian  odengan  ohak  opakai.  

oOrang  oasing  oyang  odimaksud  oadalah  oorang  oasing  opemegang  oizin  otinggal  odi  oIndonesia  

oberdasarkan  oketentuan  operaturan  operundang-undangan.  oRumah  otempat  otinggal  oatau  

ohunian  oyang  odapat  odimiliki  ooleh  oorang  oasing  otersebut  omerupakan  orumah  otunggal  odi  oatas  

otanah  oHak  oPakai.O (Rubiati, 2021:77) 

Pemilikan  oatas  otanah  obeserta  obangunan  odiatasnya,  otermasuk  ojuga  opemilikan  osatuan  

orumah  osusun  ooleh  oWNA  oyang  oada  odi  oIndonesia  otunduk  okepada  oketentuan  ohukum  onasional  

oIndonesia  osesuai  odengan  oasas  onasionalitas.  oAsas  onasionalitas  oini  odalam  obidang  oagraria  

osemula  odiatur  odan  oberlaku  odalam  ohukum  otanah  onasional  oIndonesia,  olalu  odalam  obidang  

opembangunan operumahan odan  opemukiman  oserta  oterakhir  odalam  openyelenggaraan  orumah  

osusun. (Gaol, 2018:62). Perlu   diingat   bahwa tanah dan bangunan/rumah susun diatasnya 

merupakan hak yang terpisah karena dalam UUPA menganut asas pemisahan horizontal 

(Horizontale Scheiding), oleh karena itu bangunan/ rumah susun yang berada diatas tanah 

bukan lagi satu kesatuan dari tanah tersebut sehingga kepemilikan dari bangunan/rumah 

susun itu bukanlah merupakan hak milik dari sipemilik tanah. (Ganindra & Kurniawan, 

2017:251). Jadi dapat disimpulkan bahwa asas pemisahan horizontal terhadap bangunan 

/ rumah susun yang mana kepemilikan terhadap tanah tidak serta merta meliputi 

bangunan / rumah susun diatasnya. (Lijaya dkk., 2021:27).     

Dalam  orangka  openyederhanaan  oregulasi,  opada  otanggal  o12  oFebruari  o2020,  osecara  

oresmi  odraft  odan  oNaskah  oAkademik  oRancangan Undang-Undang  oCipta  oKerja  odiserahkan  

oPemerintah  okepada  oDPR  ountuk  odiproses  odan  odilakukan  ososialisasi  oke  oseluruh  odaerah  odi  

oIndonesia.  oMasyarakat  odiharapkan  omemahami  odengan  obaik  osubstansinya  okarena  oRUU  

oCipta  oKerja  omurni  ountuk  omeningkatkan  okesejahteraan  orakyat  oIndonesia. (Wardhani, 

2020:442).. Pemerintah omengeluarkan  okebijakan  oterkait  opemulihan  oekonomi  

nasional  okhususnya  odalam  omendorong  otransformasi  oekonomi  oterhadap  

peningkatanoekosistemoinvestasioyangodituangkanodalamoUndang-Undang Nomor  

11 tahun 2020 otentang  oCipta  oKerja. Pasal 144 ayato(1) hurufoc  UU  Cipta  Kerjaojo.  

Pasal 67 ayato(1)ohuruf c PP No. 18 Tahun 2021omengatur  bahwa hakomilik atas  Satuan 

Rumah Susun dapat diberikan kepada orang  asingoyangomempunyai izin  

sesuaiodenganoketentuanoperaturan  perundang-undangan.  

Akan tetapi dengan memberikan status hak milik atas rumah susun kepada WNA 

otomatis mengurangi kesejahteraan rakyat untuk mendapatkan tempat tinggal. Dengan 

diberikan peningkatan status hak kepada WNA atas rumah susun juga mengakibatkan 

pertentangan terhadap aturan hukum yang diatur sebelumnya yang terdapat  dalam 

UUPA mengenai status hak yang diberikan kepada WNA hanya sebatas hak pakai, 

sehingga dikhawatirkan akan menyebabkan ketidakpastian hukum. (Waluja dkk., 
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2021:280). oOleh  okarena  oitu  oterdapat  operluasan  oterhadap  ohak  okepemilikan  ooleh  oWNA,  

oUntuk  oitu  operlu  oditelaah  okembali odengan  omelakukan  openelitian  oyang  oberjudul  

o“Pengaturan  oKepemilikan  oAtas  oRumah  oSusun  oOleh  oWarga  oNegara  oAsing  oPasca  

oBerlakunya  oUndang-Undang  oCipta  oKerja.”   

Metode Penelitian 

Jenis  openelitian  oyang  odigunakan  oadalah  openelitian  ohukum  onormatif  oyakni  

openelitian  ohukum  ountuk  omeneliti  osuatu  onorma,  oasas  odan/atau  odoktrin  ohukum. (Ali, 2021: 

35).  o  oJenis  openelitian  ohukum  onormatif  odigunakan  odikarenakan  openelitian  oakan  omeneliti  

omengenai  odinamika  oaturan  ohukum  omengenai  ohak  omilik  ooleh  oWNA  oatas  orumah  osusun,  

odimulai  odari  oUUPA  osampai  odengan  oUU  oCipta  oKerja.  oJenis  openelitian  ohukum  onormatif  opada  

openelitian  oini  oditunjang  odengan  opendekatan  oanalisa  okonsep  ohukum  odan  opendekatan  

operundang-undangan  ountuk  omenganalisa  opermasalahan  oyang  oditeliti.  oAdapun  obahan  

ohukum  oprimer  oyang  odigunakan  odalam  openelitian  oini  oyaitu  oUndang-Undang  oNomor  o5  

oTahun  o1960  otentang  oPeraturan  oDasar  oPokok-Pokok  oAgraria,  oUndang-Undang  oNomor  o11  

oTahun  o2020  otentang  oCipta  oKerja,  odan  oPeraturan  oPemerintah  oNomor  o103  oTahun  o2015  

otentang  oPemilikan  oRumah  oTempat  oTinggal  oAtau  oHunian  oOleh  oOrang  oAsing  oYang  

oBerkedudukan  oDi  oIndonesia,  oPeraturan  oPemerintah  oNomor  o18  oTahun  o2021  otentang  oHak  

oPengelolaan,  oHak  oAtas  oTanah,  oSatuan  oRumah  oSusun,  odan  oPendaftaran  oTanah.  oadapun  

obahan  ohukum  osekunder  oyang  odigunakan  oyaitu  oliteratur  oyang  oberkaitan  odengan  ohukum  

opertanahan  oseperti  oartikel-artikel  ojurnal  oyang  oberkaitan.  oTeknik  opengumpulan  obahan  

ohukum  oyang  odigunakan  odalam  openelitian  oini  oyaitu  oteknik  ostudi  odokumen  odan  oteknik  

oanalisis  obahan  ohukum  odilakukan  odengan  omenggunakan  oteknik  oanalisis  okualitatif  odengan  

omenerapkan  obeberapa  olangkah  oyaitu  osistematisasi,  odeskripsi,  odan  oeksplanasi. 

Analisis dan Diskusi 

A. Pengaturan hukum kepemilikan atas rumah susun oleh  Warga Negara Asing 

berdasarkan Undang-Undang Pokok Agraria Tahun 1960 

Lahirnya  Hukum Agraria sejalan dengan tujuan dari UUD RI 1945 sebagai dasar 

hukum pembentukan UUPA, yakni “melindungi segenap bangsa Indonesia, memajukan 

kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan 

ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial. 

Untuk mencapai tujuan negara sebagaimana yang dimaksud, maka dibidang keagrarian 

perlu mengadakan kesatuan hukum agraria yang berlaku bagi seluruh rakyat Indonesia, 

menyederhanakan hukum agraria, dan menghilangkan sifat dualisme serta memberikan 

jaminan kepastian hukum dari apa yang menjadi hak seluruh rakyat Indonesia. Atas 

dasar hal tersebut diatas, maka dibentuklah Peraturan Dasar-Dasar Pokok Agraria 

Nasional, yaitu Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960. (Sari, 2020:21). 

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok 

Agraria (UUPA) mengatur terhadap kepemilikan tanah sebagaimana tercantum dalam 

Pasal 9 ayat (1) yang menentukan bahwasanya hanya Warga Negara Indonesia (WNI) 

yang dapat mempunyai hubungan sepenuhnya dengan bumi, air dan ruang angkasa, 

dengan perkataan lain hanya WNI saja yang dapat mempunyai Hak Milik (termasuk juga 

Hak Guna Usaha dan Hak Guna Bangunan). Oleh karena itu  bagi WNA yang 
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berkedudukan di Indonesia dan badan hukum asing yang punya perwakilan di Indonesia 

dapat diberikan Hak Pakai. (Sumardjono, 2007:7). 

UUPA  omenyebutkan  ohak  opakai  oadalah  ohak  ountuk  omenggunakan  odan/atau  

omemungut  ohasil  odari  otanah  oyang  odikuasai  olangsung  ooleh  oNegara  oatau  otanah  omilik  oorang  

olain,  oyang  omemberi  owewenang  odan  okewajiban  oyang  oditentukan  odalam  okeputusan  

opemberiannya  ooleh  opejabat  oyang  oberwenang  omemberikannya  oatau  odalam  operjanjian  

odengan  opemilik  otanahnya,  oyang  obukan  operjanjian  osewa-menyewa  oatau  operjanjian  

opengolahan  otanah,  osegala  osesuatu  oasal  otidak  obertentangan  odengan  ojiwa  odan  

oketentuanketentuan  oUndang-undang. (Republik Indonesia, 1960:Pasal 41 ayat 1).  oHak  

opakai  odapat  odiberikan  oselama  ojangka  owaktu  oyang  otertentu  oatau  oselama  otanahnya  

odipergunakan  ountuk  okeperluan  oyang  otertentu,  o  odengan  ocuma-cuma,  odengan  opembayaran  

oatau  opemberian  ojasa  oberupa  oapapun. (Republik Indonesia, 1960:Pasal 41 ayat 2).  

oKemudian  oPemberian  ohak  opakai  otidak  oboleh  odisertai  osyarat-syarat  oyang  omengandung  

ounsur-unsur  opemerasan. (Republik Indonesia, 1960:Pasal 41 ayat 3).  o  oUntuk  osubjeknya  

oterhadap  ohak  opakai  oada  o4  odiantaranya  owarga-negara  oIndonesia,  oorang  oasing  oyang  

oberkedudukan  odi  oIndonesia,  obadan  ohukum  oyang  odidirikan  omenurut  ohukum  oIndonesia  odan  

oberkedudukan  odi  oIndonesia,  obadan  ohukum  oasing  oyang  omempunyai  operwakilan  odi  

oIndonesia. (Republik Indonesia, 1960:Pasal 42). 

Dalam UUPA sendiri tidak ada menyatakan secara tegas tentang kepemilikan 

rumah susun hanya saja mengatur tentang hak pakai yang dapat digunakan oleh WNA. 

Kemudian dalam rangka pembangunan nasional untuk mewujudkan kesejahteraan lahir 

dan batin seluruh rakyat Indonesia secara adil dan merata, sebagai salah satu usaha untuk 

mengisi cita-cita perjuangan bangsa Indonesia bagi terwujudnya masyarakat adil dan 

makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Salah satu unsur pokok 

kesejahteraan rakyat adalah terpenuhinya kebutuhan akan perumahan, yang merupakan 

kebutuhan dasar bagi setiap warga negara Indonesia dan keluarganya sesuai dengan 

harkat dan martabatnya sebagai manusia. (Republik Indonesia, 1985:Penjelasan Umum). 

Maka lahirlah UU Nomor 16 Tahun 1985 tentang Rumah Susun dan PP Nomor 4 Tahun 

1988 Tentang rumah susun, dimana dalam UU tersebut diatur tentang pembangunan 

rumah susun serta tata cara pemilikan dan peralihannya. 

Ketentuan mengenai rumah susun selama ini diatur dengan UU No. 16 Tahun 

1985 tentang Rumah Susun, tetapi dalam perkembangannya, UU tersebut sudah tidak 

sesuai dengan perkembangan hukum, kebutuhan setiap orang dalam penghunian, 

kepemilikan, dan pemanfaatan rumah susun. Di samping itu, pengaruh globalisasi, 

budaya, dan kehidupan masyarakat serta dinamika masyarakat menjadikan UU tersebut 

tidak memadai lagi sebagai pedoman dalam pengaturan penyelenggaraan rumah 

susun.(Republik Indonesia, 2011:Penjelasan Umum). Dengan demikian maka dibuat UU 

Nomor 20 tahun 2011 tentang Rumah Susun. 

Seiring perkembangan   opembangunan  oyang  osemakin  omeningkat dan  oseiring  

okerjasama  oIndonesia  odengan  onegara-negara  osahabat,  odan  omeningkatnya  ojumlah WNA    

oyang  obekerja  odan  omenjalankan  ousahanya  odi  oIndonesia,  omengakibatkan  opermintaan  

okebutuhan  orumah  otempat  otinggal  oatau  ohunian  obagi  oOrang  oAsing  osemakin  omeningkat,  

osehingga  operlu  odibuat  okebijakan  oyang  omemberikan  okepastian  ohukum  oserta  okemudahan  

odalam  opemberian  opelayanan  omaupun  oizin  omemperoleh  ohak  oatas  otanah  ountuk  orumah  
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otempat  otinggal  oatau  ohunian  obagi  oOrang  oAsing. (Republik Indonesia, 2015:Penjelasan 

Umum).  o  oPasal  o1  oPP No. 103  otahun  o2015  omenyebutkan  obahwa  o: 

1. Orang  oAsing  oyang  oBerkedudukan  odi  oIndonesia  oyang  oselanjutnya  odisebut  oOrang  

oAsing  oadalah  oorang  oyang  obukan  oWarga  oNegara  oIndonesia  oyang  okeberadaanya  

omemberikan  omanfaat,  omelakukan  ousaha,  obekerja,  oatau  oberinvestasi  odi  oIndonesia. 

2. Rumah  oTunggal  oadalah  orumah  oyang  omempunyai  okaveling  osendiri  odan  osalah  osatu  

odinding  obangunan  otidak  odibangun  otepat  opada  obatas  okaveling. 

3. Satuan  oRumah  oSusun  oyang  oselanjutnya  odisebut  oSarusun  oadalah  ounit  orumah  osusun  

oyang  otujuan  outamanya  odigunakan  osecara  oterpisah  odengan  ofungsi  outama  osebagai  

otempat  ohunian  odan  omempunyai  osarana  openghubung  oke  ojalan  oumum. 

Selanjutnya  opada  opasal  o2  omengatakan  o: 

1. Orang  oAsing  odapat  omemiliki  orumah  ountuk  otempat  otinggal  oatau  ohunian  odengan  oHak  

oPakai.  o 

2. Orang  oAsing  oyang  odapat  omemiliki  orumah  otempat  otinggal  oatau  ohunian  osebagaimana  

odimaksud  opada  oayat  o(1)  oadalah  oOrang  oAsing  opemegang  oizin  otinggal  odi  oIndonesia  

osesuai  odengan  oketentuan  operaturan  operundang-undangan. 

3. Dalam  ohal  oOrang  oAsing  omeninggal  odunia,  orumah  otempat  otinggal  oatau  ohunian  

osebagaimana  odimaksud  opada  oayat  o(2)  odapat  odiwariskan. 

4. Dalam  ohal  oahli  owaris  osebagaimana  odimaksud  opada  oayat  o(3)  omerupakan  oOrang  

oAsing,  oahli  owaris  oharus  omempunyai  oizin  otinggal  odi  oIndonesia  osesuai  odengan  

oketentuan  operaturan  operundang-undangan. 

Rumah tempat tinggal atau hunian yang dapat dimiliki oleh Orang Asing 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) PP No 103 Tahun 2015 merupakan: 

1. Rumah Tunggal di atas tanah:  

a. Hak Pakai 

b. Hak Pakai di atas Hak Milik yang dikuasai berdasarkan perjanjian pemberian 

Hak Pakai di atas Hak Milik dengan akta Pejabat Pembuat Akta Tanah.   

2. Sarusun yang dibangun di atas bidang tanah Hak Pakai. 

Sementara  oitu  ountuk  ojangka  owaktu  oberdasarkan  opasal  o6  odan  o7  oPP  o103  oTahun  o  o2015  o  

otentang  oPemilikan  oRumah  oTempat  oTinggal  oatau  oHunian  ooleh  oOrang  oAsing.  oDimana  owarga  

onegara  oasing  odapat  omenggunakan  ohak  ountuk  ojangka  owaktu  o30  otahun  odan  odiperpanjang  

ountuk  o20  otahun.  oJika  operpanjangan  oberakhir,  omaka  ohak  opakai  odapat  odiperpanjang  ountuk  

ojangka  owaktu  o30  otahun.  oSelanjutnya  oterkait  okepemilikan  orumah  otempat  otinggal  oatau  ohunian  

oorang  oasing  odiberikan  odengan  obatasan-batasan  odiantarnya  o:  ominimal  oharga,  oluas  obidang  

otanah,  ojumla  obidang  otanah  oatau  ounit  osarusun  oserta  operuntukan  ountuk  orumah  otinggal  oatau  

ohunian. 

Berdasarkan  oPP  oNomor  o103  oTahun  o2015  oterdapat  obatasan  otentang kepemilikan 

terhadap  o  oorang  oasing  odiberikan  ohak  opakai  ountuk  orumah  otingal  opembelian  obaru  odan  ohak  

omilik  osatuan  orumah  osusun  odiatas  ohak  opakai  ountuk  opembelian  osarusun  obaru.  oWNA  o/  oahli  

owarisnya  oyang  omerupakan  oorang  oasing  otidak  olagi  oberkedudukan  odi  oIndonesia  owajib  

omenyerahkan/alihkan  ohak  oatas  otanah  okepada  opihak  olain  oyang  omemenuhi  osyarat  odalam  o1  

otahun.  oKonsekuensi  otidak  odilepaskannya  ohak  oatas  otanah  oyaitu  o: 
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1. Hak pakai (HP) atas tanah negara : rumah dilelang, hasilnya untuk bekas 

pemegang hak  

2. Hak pakai (HP) atas hak milik (HM) : rumah menjadi milik pemegang hak atas 

tanah (HAT) yang bersangkutan. 

Batasan minimal harga rumah tempat tinggal atau hunian yang dapat dimiliki 

oleh orang asing berdasarkan Permen Agraria Nomor 29 tahun 2016 yaitu : 

Tabel 1. Rumah Tunggal 

No Lokasi  o/  oProvinsi Harga  oMinimal  o(Rupiah) 

1 DKI  oJakarta 10  oMilyar 

2 Banten 5  oMilyar 

3 Jawa  oBarat 5  oMilyar 

4 Jawa  oTengah 5  oMilyar 

5 DI  oYogyakarta 5  oMilyar 

6 Jawa  oTimur 5  oMilyar 

7 Bali 5  oMilyar 

8 NTB 3  oMilyar 

9 Sumatera  oUtara 3  oMilyar 

10 Kalimantan  oTimur 2  oMilyar 

11 Sulawesi  oSelatan 2  oMilyar 

12 Daerah  o/  oProvinsi  oLainnya 1  oMilyar 

 

Tabel 2. Satuan Rumah Susun 

No Lokasi  o/  oProvinsi Harga  oMinimal  o(Rupiah) 

1 DKI  oJakarta 3  oMilyar 

2 Banten 2  oMilyar 

3 Jawa  oBarat 1  oMilyar 

4 Jawa  oTengah 1  oMilyar 

5 DI  oYogyakarta 1  oMilyar 

6 Jawa  oTimur 1,5  oMilyar 

7 Bali 2  oMilyar 

8 NTB 1  oMilyar 

9 Sumatera  oUtara 1  oMilyar 

10 Kalimantan  oTimur 1  oMilyar 

11 Sulawesi  oSelatan 1  oMilyar 

12 Daerah  o/  oProvinsi  oLainnya 750  oMilyar 

 

Selain  omengatur  obatasan  oharga  ominimal,  oluas  obidang  o  otanah  ountuk  orumah  otempat  

otinggal  obagi  owarga  onegara  oasing  ojuga  odiatur  odalam  opasal  o5  opermen  oagraria  oNo.  o29  otahun  

o2016  odiantaranya  o: 

1. Satu  obidang  otanah  oper  oorang/keluarga. 

2. Tanahnya  opaling  oluas  o2.000  o(dua  oribu)  ometer  opersegi. 
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3. Dalam  okeadaan  otertentu  oyang  omempunyai  odampak  opositif  oluar  obiasa  oterhadap  

oekonomi,  omaka  opemberian  orumah  otempat  otinggal  odapat  odiberikan  odengan  oluas  

olebih  odari  o2.000  o(dua  oribu)  ometer  opersegi,  odengan  oizin  oMenteri. 

4. Pembatasan  osebagaimana  odimaksud  opada  oayat  o(1)  odan  oayat  o(2)  otidak  oberlaku  obagi  

opemilikan  orumah  otempat  otinggal  oatau  ohunian  ooleh  operwakilan  onegara  oasing  

odan/atau  operwakilan  obadan  ointernasional 

 

B. Pengaturan hukum kepemilikan atas rumah susun oleh  Warga Negara Asing pasca 

berlakunya Undang-Undang Cipta Kerja 

Penyelenggaraan rumah susun diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 13 

Tahun 2021 merupakan tindak lanjut dari Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang 

Cipta Kerja. Rumah susun merupakan bangunan gedung bertingkat yang dibangun 

dalam suatu lingkungan yang terbagi dalam bagian-bagian yang distrukturkan secara 

Fungsional, baik dalam arah horizontal maupun vertikal dan merupakan satuan-satrtan 

yang masingrnasing dapat dimiliki dan digunakan secara terpisah, temtama untuk 

tempat hunian yang dilengkapi dengan bagian bersama, benda bersama, da 'tanah 

bersama. (Republik Indonesia, 2021:Pasal 1 ayat (2)). 

Rumah susun terdiri dari 4 kategori yaitu rumah susun umum, rumah susun 

khusus, rumah susun negara, rumah susun komersil. Rumah susun umum merupakan 

rumah susun yang diselenggarakan untuk memenuhi kebutuhan rumah bagi masyarakat 

berpenghasilan rendah. Rumah susun khusus yakni rumah Susun yang diselenggarakan 

untuk mernenuhi kebutuhan khusus seperti, korban bencana ataupun terdampak 

program pembangunan pemerintah. Rumah Susun negara merupakan rumah susun yang 

dimiliki negara dan berfungsi sebagai tempat tinggal atau hunian, sarana pembinaan 

keluarga, serta penunjang pelaksanaan tugas pejabat dan/atau pegawai negeri. Rumah 

Susun komersil merupakan rumah susun yang diselenggarakan untuk mendapatkan 

keuntungan. (Republik Indonesia, 2021:Pasal 1 ayat (3), (4), (5), (6)). 

Selanjutnya Presiden  oJoko  oWidodo juga  omengeluarkan  o  oPeraturan  oPemerintah  

oNomor  o18  oTahun  o2021  oTentang  oHak  oPengelolaan,  oHak  oAtas  oTanah,  oSatuan  oRumah  oSusun,  

oDan  oPendaftaran  oTanah.  oAturan  oini  omerupakan  oturunan  odari  oketentuan  oPasal  o142  odan  

oPasal  o182  ohuruf  ob  oUndang-Undang  oNomor  o11  oTahun  o2020  otentang  oCipta  oKerja.  oDalam  

oaturan  otersebut  odicantumkan  oorang  oasing  oatau  oWarga  oNegara  oAsing  odapat  omemiliki  

osatuan  orumah  osusun  o(sarusun). 

"Hak  omilik  oatas  osatuan  orumah  osusun  odiberikan  okepada  owarga  onegara  oIndonesia  

o(WNI);  obadan  ohukum  oIndonesia;  oorang  oasing  oyang  omempunyai  oizin  osesuai  odengan  

oketentuan  operaturan  operundang-undangan;  obadan  ohukum  oasing  oyang  omempunyai  

operwakilan  odi  oIndonesia;  oatau  operwakilan  onegara  oasing  odan  olembaga  ointernasional  

oyang  oberada  oatau  omempunyai  operwakilan  odi  oIndonesia" (Republik Indonesia, 
2020:Pasal 144) jo (Republik Indonesia, 2021:Pasal 67) 
 
Jika  odi  obandingkan  opada  operaturan  osebelumnya,  osebenarnya  otidak  oada  obedanya  

odengan  oapa  oyang  otelah  odi  osebutkan  odalam  oPP  oNo.  o103  oTahun  o2015  odan  oPermen  oATR/BPN  

oNo.  o29  oTahun  o2016  okarena  opada  odasarnya  oWNA  odapat  omemiliki  orumah susun  odengan Hak 

Milik Satuan Rumah Susun  o(HMSRS)  oselama  orumah  osusun  oyang  odidirikan  oitu  odiatas  otanah  

ohak  opakai.  oNamun  oakan  oberbeda  ojika  orumah  osusun  otersebut  odidirikan  odiatas  otanah  ohak  
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oguna  obangunan  oatau  ohak  opengelolaan.  oSelain  oitu,  operaturan  oyang  osebelumnya  ojuga  otidak  

omenyinggung  omengenai  opembangunan  orumah  osusun  oapartemen  odiatas  otanah  ohak  omilik,  

odimana  osemakin  omenjelaskan  obahwa  oPP  oNo.  o103  oTahun  o2015  odan  oPermen  oATR/BPN  oNo.  

o29  oTahun  o2016  otidak  omengizinkan  oWNA  omemiliki  ounit  osatuan  orumah  osusun  oyang  

obangunan  orumah  osarusun  odibangun  odiatas  otanah  ohak  omilik. (Puteri & Taupiqqurrahman, 

2022:148). 

Setelah  berlakunya  Undang-Undang  Cipta  Kerja,  pengaturan  tentang  

pemilikan satuan rumah susun oleh Warga Negara Asing mengalami beberapa 

perubahan, yaitu pada  Pasal  144  dan  Pasal  145  yang  memperluas  ketentuan  bahwa  

Warga  Negara Asing  dapat  memiliki  rumah  susun  di  atas  Hak  Guna  Bangunan,  

yang  diperjelas dalam Pasal 71 PP Nomor 18 Tahun 2021. Berdasarkan  hal  tersebut  jelas  

bahwa  pasal-pasal  dalam  Undang-Undang  Cipta Kerja  dan  PP  Nomor  18  Tahun  

2021  yang  memperluas  kepemilikan  satuan  rumah susun oleh Warga Negara Asing 

tidak sebatas di atas tanah Hak Pakai saja, namun juga dapat dibangun di  atas tanah Gak 

Guna Bangunan. (Maharany dkk., 2022:141) 

Meskipun Warga Negara Asing diizinkan memiliki hak milik atas satuan rumah 

susun akan tetapi tetap ada pembatasan-pembatasannya, PP No. 18 tahun 2021 pasal 69 

yang berbunyi : 

1. Orang  oAsing  oyang  odapat  omemiliki  orumah  otenapat  otinggal  oatau  ohunian  omerupakan  

oOrang  oAsing  oyang  omernpunyai  odokumen  okeimigrasian  osesuai  odengan  oketentuan  

operaturan  operundang-undangan. 

2. Dalam  ohal  oOrang  oAsing  omeninggal  odunia,  orumah  otempat  otinggal  oatau  ohunian  

osebagaimana  odimaksud  opada  oayat  o(1)  odapat  odiwariskan  okepada  oahli  owaris.  o 

3. Dalam  ohal  oahli  owaris  osebagaimana  odimaksud  opada  oayat  o2  omerupakan  oOrang  oAsing,  

oahli  owaris  oharus  omempunyai  odokumen  okeimigrasian  osesuai  odengan  oketentuan  

operaturan  operundang-undangan. 

Selanjutnya  opada  opasal  o70  omengatakan  o: 

1. Warga  oNegara  oIndonesia  oyang  omelaksanakan  operkawinan  odengan  oOrang  oAsing  

odapat  omemiliki  oHak  oAtas  oTanah  oyang  osama  odengan  oWarga  oNegara  oIndonesia  

olainnya. 

2. Hak  oAtas  oTanah  osebagairnana  odimaksud  opada  oayat  o(1),  obukan  omerupakan  oharta  

obersama  oyang  odibuktikan  odengan  operjanjian  opemisahan  oharta  oantara  osuami  odan  

oistri  oyang  odibuat  odengan  oakta  onotaris. 

Sementara  oitu  oRumah  otempat  otinggal  oatau  ohunian  oyang  odapat  odimiliki  ooleh  oOrang  

oAsing  omerupakan: 

1. Rumah  otapak  odi  oatas  oTanah:  o 

a. Hak  opakai;  oatau  o 

b. Hak  opakai  odi  oatas:  o 

a) Hak  omilik,  oyang  odikuasai  oberdasarkan  operjanjian  opemberian  ohak  opakai  odi  

oatas  otrak  omilik  odengan  oakta  oPejabat  oPembuat  oAkta  oTanah;  oatau 

b) Hak  oPengelolaan,  oberdasarkan  operjanjian  opemanfaatan  oTanah  odengan  

opemegang  oHak  oPengelolaan. 

2. Rumah  osusun  oyang  odibangun  odi  oatas  obidang  oTanah: 

a. Hak  opakai  oatau  ohak  oguna  obangunan  odi  oatas  oTanah  oNegara 
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b. Hak  opakai  oatau  ohak  oguna  obangunan  odi  oatas  oTanah  oHak  oPengelolaan 

c. Hak  opakai  oatau  ohak  oguna  obangunan  odi  oatas  oTanah  oHak  oMilik.. 

Rumah  osusun  oyang  odibangun  odi  oatas  otanah  ohak  opakai  oatau  ohak  oguna  obangunan  

omerupakan  oSatuan  oRumah  oSusun  oyang  odibangun  odi  okawasan  oekonomi  okhusus,  okawasan  

operdagangan  obebas  odan  opelabuhan  obebas,  okawasan  oindustri,  odan  okawasan  oekonomi  

olainnya.  oKepemilikan  orumah  otempat  otinggal  oatau  ohunian  oOrang  oAsing  odiberikan  odengan  

obatasan:  ominimal  oharga,  oluas  obidang  oTanah,  o  ojumlah  obidang  oTanah  oatau  ounit  oSatuan  oRumah  

oSusun,  odan  o  operuntukan  ountuk  orumah  otinggal  oatau  ohunian. (Republik Indonesia, 

2021:Pasal 71 ayat (2)). 

Berikut perbandingan pengaturan hak atas tanah bagi warga negara asing terhadap 

kepemilikan rumah susun yaitu : 

Tabel 3. Pengaturan hak atas tanah bagi WNA 

ITEM PP  oNo.  o41/1996 PP  oNo.  o103/2015 PP  oNo.  o18/2021 

Subjek Orang  oasing  oyang  

omemberikan  

omanfaat  obagi  

opembangunan  

onasional 

Orang  oasing  oyang  

omemberikan  

omanfaat,  omelakukan  

ousaha,  obekerja,  oatau  

oberinvestasi,  

opemegang  oizin  

otinggal 

Orang  oasing  oyang  

omemberikan  omanfaat,  

omelakukan  ousaha,  

obekerja,  oatau  

oberinvestasi,  

opemegang  oizin 

HAT HP  oatas  otanah  onegara,  

odikuasai  

oberdasarkan  

operjanjian,  osarusun  

odi  otanah  onegara 

HP  oatas  otanah  onegara, 

HP  oatas  oHM 

Rumah:  oHP  oatas  otanah  

onegara,  oHP  oatas  oHM,  

oHP  oatas  oHPL 

 

Rusun:  oHP/HGU  oatas  

otanah  onegara,  

oHP/HGB  oatas  oHPL,  

oHP/HGB  oatas  otanah  

oHM 

Pembangunan  o Pembangunan  orumah  

odapat  odilakukan  

oorang  oasing  odengan  

opersetujuan  

opemegang  oHAT  

oberdasarkan  

operjanjian 

Rumah  otinggal  oatau  

osarusun  omerupakan  

opembelian  obaru 

Tidak  odiatur 

Jangka  owaktu  

Ohp 

25+20+25 30+20+30 30+20+30 

Pewarisan Tidak  odiatur Dapat  odiwariskan  o,  

oahli  owaris  oharus  

opunya  oizin  otinggal 

Dapat  odiwariskan,  

oahli  owaris  otidak  odiatur  

oapa  oharus  opunya  oizin  

otinggal 

Harta  obersama Tidak  odiatur WNI  oyang  omenikah  WNI  oyang  omenikah  
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odengan  oorang  oasing  

odapat  omemiliki  oHAT  

oyang  osama  odengan  

oWNI  olain.  oHAT  

obukan  oharta  obersama 

odengan  oorang  oasing  

odapat  omemiliki  oHAT  

oyang  osama  odengan  

oWNI  olain.  oHAT  obukan  

oharta  obersama 

Minimal  oharga Tidak  odiatur Rumah:  odari  oRp  o1M  

osampai  odengan  oRp  

o3M 

 

Rusun:  odari  oRp  o750jt  

osampai  oRp  o3M 

Rumah:  odari  oRp  o1M  

osampai  odengan  oRp  o3M 

 

Rusun:  odari  oRp  o750jt  

osampai  oRp  o3M 

 
Sumber :(Lex & Co Lawyers, 2021) 

 
Kesimpulan 

Undang-Undang  oNo.  o5  oTahun  o1960  otentang  oPeraturan  oDasar  oPokok-Pokok  oAgraria  

oatau  oyang  olebih  opopuler  odisebut  oUndang-Undang  oPokok  oAgraria  o(UUPA)  omemuat  opasal-

pasal  oyang  otidak  oselalu  ojelas.  oJangkauan  ountuk  omemberikan  ojawaban  oterhadap  oberbagai  

opersoalan  oyang  oterjadi  odi  otengah  omasyarakat  omasih  orendah,  omisalnya  oterkait  olarangan  

okepemilikan  otanah  ohak  omilik  ooleh warga  oorang  oasing.  oUUPA  otidak  omenyediakan  opasal-

pasal  oyang  osegera  olangsung  obisa  odipakai  ountuk  omenyelesaikan  opersoalan-persoalan  

ohukum. Aturan tentang rumah susun diatur dalam UU No. 16 Tahun 1985 dan diatur 

lebih lanjut dalam PP Nomor 4 Tahun 1988 Tentang Rumah Susun sedangkan 

kepemilikan rumah tempat tinggal diatur dalam PP No. 41 Tahun 1996 Tentang Pemilikan 

Rumah Tempat Tinggal atau Hunian Oleh Orang Asing Yang Berkedudukan di Indonesia 

kemudian terbit UU Nomor 20 Tahun 2011 tentang Rumah Susun serta perubahan 

terhadap PP No. 41 Tahun 1996 diganti menjadi PP No. 103 Tahun 2015 Tentang 

Pemilikan Rumah Tempat Tinggal atau Hunian Oleh Orang Asing Yang Berkedudukan 

di Indonesia.        o 

PP No. 13 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Rumah Susun merupakan salah 

satu tanggung jawab negara dalam rangka melindungi segenap bangsa Indonesia atas 

pemenuhan hak atas rumah. Sementara itu  opengaturan  okepemilikan  otanah  ohak  omilik  ooleh 

WNA  oterhadap  orumah  osusun  opasca  oberlakunya UU Cipta Kerja  otelah  omengatur  odengan  

otegas  odalam  oPasal  o144  oUU  oCipta  oKerja  ojo  opasal  o67  oPP  oNo.  o18  otahun  o2021  obahwa  ohak  omilik  

oatas  osatuan  orumah  osusun  odapat  odiberikan  okepada  oorang  oasing  oyang  omempunyai  oizin  osesuai  

odengan  oketentuan  operaturan  operundang-undangan. 
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